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KATA PENGANTAR

Kekuatan televisi sebagai media audio-visual, hingga kini masih menjadi daya tarik
tersendiri bagi beragam kalangan.Walaupun perkembangan teknologi komunikasi begitu pesat,

namun tayangan audio-visual masih memiliki tempat di hati khalayak hingga kini.

Bentuk audio-visual yang nampak di layar kaca, merupakan susunan tanda yang
dihasilkan para pekerjanya.Namun penggunaan sebuah tanda, saat disampaikan tentu tidaklah
sepolos tanda itu disampaikan.Dibalik penyampaian sebuah tanda, terselubung ideology yang
juga disampaikan. Tak terkecuali tayangan yang telah melalui serangkaian Kkinerja jurnalistik
yang begitu panjang dan detil sekalipun. Karena bagaimanapun juga, televisi telah menjadi
‘pelayan’ bagi kaum Kkapitalis.Para pemilik modal, senantiasa menantikan ‘persembahan’

materialistik dari setiap elemen.

Kekuatan televisi juga telah menjadi, tak hanya alat untuk mendokumentasikan sejarah
dan medium pembelajaran semata.Televisi adalah alat pembuat sejarah itu sendiri.Bahkan
kemampuannya menyajikan beragam acara secara terus menerus, tanpa membabi buta telah
menjadikan televisi sebagai peringkas kognisi.Bertubi-tubinya acara yang disajikan televisi,
tidak memungkinkan bagi masyarakat untuk merenungkan isi program  yang

disaksikannya.Televisi telah menjadi katalog yang merumuskan realitas bagi masyarakat.

Melalui penelitian ini, penulis berupaya membongkar tata kelola ulang yang dilakukan
oleh KOMPAS TV. Televisi berslogan Inspirasi Indonesia tersebut, dikenal sebagai media massa
yang senantias menyajikan keragaman budaya, penanaman pendidikan, sekaligus penyajian fakta

yang dikerjakan secara sistematis dan secara detil.
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Namun hal tersebut, tentu tak menghindari terjadinya retak teks dalam penyajian sebuah
realitas soial.Penlitian ini berupaya menelisik retak teks yang begitu halus terhadap fenomena
homoseksual. Fenomena tersebut disajikan dalam balutan tayangan kejahatan bertajuk Crime

Story (CS: Files).

Penelitian ini berupaya menggambarkan transfomasi simbolik homoseksual yang
digambarkan oleh KOMPAS TV melalui program CS : File-nya. Melalui program ini, peneliti
berharap membongkar penggambaran konsensus terhadap homoseksual yang dilakukan oleh CS
. File KOMPAS TV. Sehingga melalui penelitian ini, tergambarkan dengan jelas bagaimana
transformasi simbolik yang dilakukan KOMPAS TV, sehingga pekerja televisi mengetahui
bahwa realitas soial yang ditaa kelolanya, sebenarnya merupakan tata kelola ulang terhadap
realitas yang disajikan. Tiap konsensus tersebut akan diterima secara alamiah dan wajar oleh
khalayak, dan dijadikan sebagai katalog hidupnya mengenai sebuah realitas. Hal ini tentu saja

mengingat kekuatan televisi sebagai penentu realitas dan pembentuk sejarah.

Seperti halnya sebuah tanda yang merepresentasikan sesuatu yang lain, begitu pula
dengan tesis ini. Dibalik satu nama yang tersaji sebagai pemilik tunggal tesis ini, namun ada
sejumlah nama yang mendukung, membimbing dan membantu diselesaikannya penelitian ini.

Tak berlebihan rasanya, jika ucapan terima kasih ini didedikasikan kepada:

1. Dr. Ahmad Mulyana, M.Si selaku ketua tim pembimbing yang telah memberikan
bimbingan, dukungan dan dorongan agar peneliti cepat menyelesaikan tesis ini. Curahan
pandangan dan ilmu yang begitu luas darinya, masih menjadi kekaguman, sekaligus kehausan

untuk terus mengais ilmu yang mendiami rongga kepalanya.
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2. Dr. Nur Kholisoh, M.Si selaku ketua program studi Magister lImu Komunikasi

Universitas Mercubuana yang memberikan saran dan kritik membangun.

3. Dr. Farid Hamid, M.Si, Dr. Juwono Tri, Dr. Heri Budianto, Dr. Irwansyah, MA, dan
seluruh dosen Magister IImu Komunikasi yang telah berbagi ilmu dalam setiap kesempatan.
Terima kasih untuk kesabarannya mengasuh calon-calon magister yang memiliki keunikannya

masing-masing.

4. Seluruh keluarga besar Daniel Dally dan Sudiarti, Paulus Herdianto dan Piga Hibrida
Palupi Loedji, Nguru Henri Kartika Loedji dan Desi Rikayanti, Oscar Dally dan Risma, My
Abraham Dally, Fuzi, Jose. Tiap individu yang penulis sebutkan satu persatu dalam point ini,
adalah tanda dari cinta kasih sejati yang Allah curahkan kepada saya. Tanpa kehadiran salah
satu dari mereka, penulis tak akan mampu berdiri sampai hari ini. Tiap kata, kalimat, dan kerja
keras penulis dalam mewujudkan gelar S 2 penulis persembahkan kembali atas cinta yang telah

mereka berikan pada penulis.

5. Seluruh keluarga besar KOMPAS TV. Tim CS : File Kompas TV. Bang Apni Jaya Putra,

Kang Obot, Ka Mesti Sinaga, SM Fathani, Ayi, Reza
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9. Rekan-rekan sepelayanan GBI Rosypinna Kelapa Gading Jakarta Utara.

10. Rekan-rekan KOMPAS TV yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

11.  Seluruh pihak yang telah banyak membantu dalam berbagai hal dan dukungan yang
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